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Abstrak :. Thisapproach is known as cooperative learning of STAD type.Thisresearch isintended
to: 1) clarify theinfluence of cooperativelearning of STAD typetowardsthe students' entrepreneur-
ship behavior; 2) clarify the influence of learning ways towards the students’ entrepreneurship be-
havior; 3) clarify theinfluence of learning motivation towardsthe students’ entrepreneurship behavior;
4) clarify theinfluence of cooperativelearning of STAD typetowardslearning ways, 5) clarify thein-
fluence of learning waystowards|earning motivation; 6) clarify theinfluence of cooperativelearning
of STAD typetowardslearning motivation; 7) clarify theinfluence of cooperativelearning of STAD
type, learning ways, and learning motivation towards the entrepreneurship behavior of the students
of SMK Negeri 1 Jombang.Theresearch designisaquasi experiment wherethe populationarell1AP,
11 AK, and 111 PJ. From the population contain 38 studentsof 111 AP1, 39 studentsof |11 AK 3, and 35
students of |11 PJ 1 are taken as the samplesthat are randomly assigned. Then the data gathered are
analyzed using ANOVA, Regression and multiple Linear Regression. To calculate the data, the re-
searcher used statistical application of SPSSfor windows 13 version.

K eywor ds: cooperativelearning of STAD type, way of learning, learning motivation, entrepreneurship
behavior.

Abstrak: Pendekatan penelitianini dikenal sebagai pembelgjaran kooperatif tipe STAD dimaksudkan
untuk: 1) menjelaskan pengaruh pembel gjaran kooperatif tipe STAD terhadap sikap kewirausahaan
siswa; 2) menjelaskan pengaruh carabelgjar terhadap sikap kewirausahaan; 3) menjelaskan pengaruh
dari motivasi belgjar terhadap sikap kewirausahaan siswa, 4) menjelaskan pengaruh pembelajaran
kooperatif tipe STAD terhadap carabel gjar, 5) menjelaskan pengaruh dari carabelgjar terhadap moti-
vasi belgjar, 6) menjelaskan pengaruh pembel gjaran kooperatif tipe STAD terhadap motivasi belgar,
7) menjelaskan pengaruh pembel gjaran kooperatif tipe STAD, carabel gjar, dan motivasi belgjar terha
dap sikap kewirausahaan siswa. Penelitian ini dirancang sebagai penelitian Eksperimen, yang dilaku-
kan terhadap siswakelas|11 SMK Negeri 1 Jombang dengan populasi adalah I1IAP, 111 AK, dan 111 PJ.
Jumlah sampel penelitian sebanyak kelas |11 AP 1 berjumlah 38 siswa, Kelas |11 AK 3 berjumlah 39
siswa, dankelas |1 PJ1 berjumlah 35 siswadan dipilih secaraacak. Datayang berhasil dikumpulkan
dianalisis dengan Anova, Regresi, dan Regresi Linier berganda. Analisis data dilakukan dengan
menggunakan program aplikasi statistik SPSS untuk windowsversi 13.

Katakunci: pembelgjaran kooperatif tipe STAD, carabelgjar, motivas belagjar, sikap kewirausahaan.

Kualitas kehidupan bangsa sangat ditentukan oleh
faktor pendidikan. Peran pendidikan sangat penting
untuk menciptakan kehidupan yang cerdas, damai,
terbukadan demokratis. Sehingga, pembaruan pendi-
dikan selalu dilakukan untuk meningkatkan kualitas
pendidikan nasional. Kemajuan suatu bangsa dapat
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dicapai melalui penataan pendidikan yang baik. Upa-
ya peningkatan mutu pendidikan diharapkan dapat
menaikkan harkat dan martabat manusialndonesia.

Paradigma otonomi sekolah dengan menerap-
kan Mang emen Peningkatan Mutu Berbasi s Sekolah
merupakan salah satu solusi untuk mencapai sasaran
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mutu sekolah. Dalam hal mengimplementasikan kuri-
kulum 2006 dan peningkatan mutu sekolah, sharing
melaui dialogini dapat memberikan motivasi danino-
vas yang efektif bagi guru-guru untuk bersama-sama
menciptakan kondisi belajar yang menyenangkan,
mengasyikan, dan mencerdaskan (Enjoyable
Learning) dengan menggunakan strategi pembela-
jaran Contextual Teaching and Learning.

Sejdan dengan perlunyadikembangkan solidari-
tassosial di kalangan siswa, pendekatan individu da-
lam duniapendidikan perlu diimbangi dengan pende-
katan yang berbasis kerjasama, kebersamaan dan
kolaboras untuk mengembangkan kemampuan sisva
dalam kerjasama, dan kemampuan bernegosias, ber-
komunikasi sertakemampuan untuk mengambil ke-
putusan. Salah satu pendekatan dalam prosesbelgjar
mengajar yang berbasis kelompok adalah Coopera-
tive Learning. Kebersamaan dan kerjasama dalam
pembelgjaran merupakan kerjasama di antara para
siswa untuk mencapai tujuan belgjar bersama. Di
samping tujuan bersamayang akan dicapai, kebersa-
maan dan kerjasama dalam pembelgjaran ini juga
diarahkan untuk mengembangkan kemampuan kerja
sama di antara para siswa. Pendekatan ini menye-
babkan gurutidak selalu memberikan tugas-tugas se-
caraindividual, melainkan secarakelompok. Bahkan
penentuan hasil evaluasi akhirpun menggunakan prin-
sipkelompok. Artinya, hasil individu siswabukan dida-
sarkan kemampuan masing-masing, tetapi jugadilihat
berdasarkan hasil prestasi kel ompok. Sehingga, sisva
pandai akan menjadi tutor membantu siswa kurang
pandai demi prestasi kelompok sebagai satu kesatu-
an. Setiap siswa bukan hanya bertanggung jawab
atas kemajuan dan keberhasilan dirinya, tetapi juga
bertanggung jawab atas keberhasilan dan kemajuan
kelompoknya.

Berbagai hasil penelitian menyimpulkan manfaat
Cooperative learning. Robert E. Slavin dan Nancy
A. Madden, dalam hasil penelitian tentang “ School
Practices That improve Race Relations’ yang di-
muat pada American Educational Research Jour-
nal menyatakan: dibandingkan dengan model pem-
belgjaran yang lain. Cooperative learning dalam
pembel gjaran menghasilkan prestasi akademik yang
lebih tinggi untuk seluruh siswa, kemampuan lebih
baik untuk mel akukan hubungan sosial, meningkatkan
rasapercayadiri, sertamampu mengembangkan sa-
ling kepercayaan sesamanya, baik secaraindividual
maupun kelompok.

Berbagai temuan penelitian memperlihatkan,
bahwa M odel Pembelajaran K ooperatif Tipe STAD
membantu guru dan siswada am mempel gjari pendi-
dikan |PS secaralebih baik. Slavin (1990) menemu-
kan, bahwa 86 persen dari keseluruhan siswa yang
digjar dengan Model Pembelajaran K ooperatif Tipe
STAD memiliki prestasi belgjar yang tinggi dalam
pendidikan | PS dibandingkan dengan siswayang dia-
jar dengan model pembelajaran lainnya.

Wheeler (1977) melaporkan, bahwasiswayang
digjar dengan Model Pembel gjaran Kooperatif Iebih
berhasi| dalam mempelgjari |PS daripadasiswayang
digjar dengan sistem kompetisi, dengan tingkat per-
bandingan 74 % : 26%. Stahl (1992) mendapatkan,
bahwa penggunaan M odel Pembelgjaran K ooperatif
tipe STAD mendorong tumbuhnya sikap kesetiaka-
wanan dan keterbukaan diantarasiswa; pendlitiannya
jugamenemukan bahwa M odel Pembelgjaran K oo-
peratif Tipe STAD mendorong ketercapaian, tujuan
dannilai-nilai sosial dalam pendidikan IPS.

Berdasarkan temuan penelitian terdahulu, ter-
nyata penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe STAD menunjukkan efektivitasyang sangat ting-
gi bagi perolehan hasil belgjar siswa, baik dilihat dari
pengaruhnya terhadap penguasaan materi pelgjaran
maupun dilihat dari pengembangan dan pelatihan si-
kap serta berbagai keterampilan sosia yang sangat
bermanfaat bagi siswa dalam kehidupannya di ma-
syarakat. Temuan di atas mengindikasikan, bahwa
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD perlu
dicobauntuk dikembangkan dalam PBM pendidikan
IPS di tingkat persekolahan di Indonesia. Hal ini
dimaksudkan gunamencari dan menemukan alternatif
untuk menjembatani keresahan seputar rendahnya
kualitas PBM pendidikan I PS di tingkat sekol ah.

Model Pembelgjaran Kooperatif Tipe STAD
mempunyai efektivitasyang cukup tinggi untuk mem-
belgjarkan materi pendidikan | PS. K eefektifan Model
Pembel gjaran K ooperatif Tipe STAD dalam membel -
gjarkan pendidikan IPS memprasyaratkan kinerja
profesional guru dalam kapasitasnya sebagai pe-
ngembang dan pelaksana kurikulum. K eterbukaan
dan kepekaan guru dalam memberikan layanan sosia
akademis kepada siswa secara optimal, merupakan
prasyarat ringan yang bersifat substansial dalam pe-
ngembangan Model Pembelgjaran Kooperatif Tipe
STAD dalam pendidikan IPS. Kemampuan dan ke-
pedulian guru dalam memediasi dan menstabilisasi
pengembangan dan pel atihan pengetahuan, sikap, ni-
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lai, moral, dan berbagai keterampilan sosial siswa,
menjadikan pembelgjaran pendidikan |PS semakin
bermaknadaam dimensi pendidikan dan pembentuk-
an warga negara yang baik secara dini.

Model Pembelgjaran K ooperatif Tipe STAD da-
pat menciptakan iklim dan suasanaPBM siswayang
aktif daninteraktif, yang tercermin dari polainteraks
bel gjar siswadalam kel ompok, bilamanaadanyake-
mitraan belgjar antaraguru dan siswadalam dimensi
akademiss, sehinggamenumbuhkan iklim kebersama:
an dan keterbukaan selama berlangsungnya PBM.
Model Pembelgjaran Kooperatif Tipe STAD jugada-
pat digunakan untuk membel gjarkan materi atau po-
kok bahasan lain selain mata pelgjaran I PS.

Pemberian mata pelgjaran atau mata diklat ke-
wirausahaan di sekolah menengah kejuruan (SMK)
dimaksudkan untuk memberikan nilai lebih kepada
paralulusan SMK. Yakni, agar mereka dapat mem-
bukalapangan pekerjaan sendiri atau menjadi seorang
entrepreneur ship mudakel ak jika sudah menyel esai-
kan pendidikannya.

Guru Kewirausahaan mempunyai berbagai me-
tode maupun sistem pembel g aran yang beragam un-
tuk menyampaikan metode tersebut kepada anak di-
dik. Materi ini tidak terfokus kepadateori, tetapi Iebih
padaaplikasi praktik yang dilaksanakan oleh siswa.
Mulai di kelas| (X) sampai kelasll1 (X11) adabanyak
metode yang mengharuskan siswaSMK bersentuhan
dengan aplikasi praktik secaranyata, baik berkelom-
pok maupun individu.

Untuk menanamkan jiwadan sikap kewirausa-
haan diperlukan ketelatenan dari guru, baik dalam
memberikan contoh langsung maupun jenis praktik
yang akan dicobakan. Selainitu, pemberian penghar-
gaan kepada siswayang berhasil perlu kita perhati-
kan sekaligus sebagai bahan evaluasi siswa.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala
Sekolah dan Guru Kewirausahaan yang adadi SMK
Negeri | Jombang, menunjukkan bahwa SMK Negeri
I Jombang sudah melaksanakan KBK dan KTSP di
dalam proses belgjar mengajar, dengan melaksana-
kan program tersebut. SMK Negeri | Jombang mem-
persiapkan lulusannya untuk mampu bekerja secara
mandiri (berwirausaha), yang nantinyadapat mencip-
takan lapangan kerja dan hal ini dapat membantu
pemerintah dalam mengurangi angkapengangguran.
Hal tersebut sesuai dengan tujuan SMK (SMEA)
bidang keahlian Bisnis dan Manajemen sebagai bagi-
an dari Pendidikan Menengah dalam Sistem Pendi-
dikan Nasional.

Untuk mewujudkan tujuan SMK (SMEA) Bi-
dang Keahlian Bisnisdan Mangjemen sebagai bagian
dari Pendidikan Menengah dalam Sistem Pendidikan
Nasional, makaperlu diadakan berbagai pembenahan
di berbagai aspek, antaralain: saranaprasarana seko-
lah, mangjemen sekolah, peningkatan kualitasguru,
proses pembel gjaran khususnya pembel gjaran kewi-
rausahaan dan sebagainya. Namun ke semua aspek
tersebut merupakan proses yang saling menunjang.

Khususnyadi SMK Negeri 1 Jombang pembe-
nahannyamelalui: (1) dari segi manajemen sekolah,
perlu memilih dan memilah tempat praktek kerjain-
dustri yang representatif yaitu yang dapat menyeim-
bangkan sikap kewirausahaan; (2) dari segi pening-
katan saranadan prasarana, untuk menunjang kegiat-
an unjuk gelar siswadalam berwirausaha contoh me-
nyediakan tempat untuk menghiasetalaseyangisinya
hasil produk dari siswa; (3) dari segi motivasi, Uji
kompetensi berpengaruh untuk menciptakan |apang-
an pekerjaan sendiri dan mendapatkan lapangan pe-
kerjaan; (4) dari segi praktek kerjaindustri, padasaat
praktek kerjaindustri siswa pasti mendapat banyak
sedikit pengalaman praktek kewirausahaan, sedang-
kan penggjar terutama guru menjalani OJT (on job
training) di berbagai tempat praktek kerjaindustri;
(5) dari segi sikap kewirausahaan, perlu ditanamkan
sejak kelas X dengan cara melatih atau | atihan pen-
jualan hasil dari unit produksi di SMK Negeri 1
Jombang.

Langkah awal yang perlu disikapi terlebih dahu-
|u adalah memperbaiki pembel gjaran kewirausahaan,
karenamemiliki peranan yang sangat penting dalam
menanamkan sikap kewirausahaan. Melalui pembel -
gjaran kewirausahaan, maka pengetahuan (kognitif),
sikap (afektif), dan keterampilan (psikomotor) ber-
wirausaha seseorang dapat ditingkatkan.

Da am pel aksanaan pembel ajaran kewirausaha-
an maka akan terkait dengan metode pembelajaran
dan media pembelgjaran. Banyak ragam metode
mengajar yang dapat dipilih oleh guru dalam pelaksa-
naan pembelgjaran kewirausahaan, mulai metode
yang bersifat tradisional (behavioristik) sampai pada
metode yang bersifat modern (kontemporer). Kese-
mua metode baik tergantung pada ketepatan dalam
memilihnya. Penggunaan metode dalam pembel gjar-
anjugaperlu didukung oleh mediapembelgaran. Tu-
juannya adalah dengan media pembelgjaran maka
dapat membantu mempermudah pemahaman siswa
atas apa yang dijelaskan oleh guru.
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Dengan pemilihan metode dan mediayang tepat,
maka pembel ajaran kewirausahaan yang dilakukan
akan menjadi menarik, tidak membosankan dan mu-
dah dipahami, sehinggaakan memotivas siswauntuk
belgjar kewirausahaan. Dengan siswa termotivasi
untuk belgjar kewirausahaan makasiswaakan memi-
liki kompetensi kognitif, afektif dan psikomotor da-
lam kewirausahaan. Oleh karenaitu dikatakan bahwa
pembel gjaran kewirausahaan di sekolah memiliki pe-
ngaruh terhadap motivasi usaha. Hal ini didukung
dalam penelitian yang dilakukan oleh Ming Yu dan
Chan (2005) tentang Entrepreneurship Education
In Malaysia, bahwa penggunaan metode pembela-
jaran dalam pembelajaran kewirausahaan seperti
group projects, lectures, writing essays, case stu-
dy, writing business plan, role playing, business
simulation, video, interaction with entrepreneurs,
dapat menarik perhatian siswadan memberikan daya
tarik (memotivasi) siswa untuk berwirausaha.

Pembelgjaran kewirausahaan juga dapat me-
numbuhkan sikap kewirausahaan. Hal ini didukung
hasil penelitian Gimin (2000) bahwa pembelgjaran
kewirausahaan di sekolah berperan penting dalam
proses pembentukan sikap kewirausahaan parasis-
wa. Sebab pengetahuan kewirausahaan yang dipero-
leh dapat memberikan penilaian secara objektif ten-
tang untung dan ruginya dalam berwirausaha, yang
selanjutnyaakan memberikan suatu sikap baik yang
positif maupun negatif terhadap kewirausahaan. Si-
kap positif akan tertanam kepada para siswa bila
selama proses pembel gjaran, guru mau memberikan
contoh riil tentang aktivitaswirausaha, karena dapat
memudahkan merekadi dalam menerimamateri pel-
gjaran (seperti yang disarankan Piaget dalam teori
pembel gjaran kognitif).

Peneliti tertarik menggunakan model pembela-
jaran kooperatif tipe STAD karenamerupakan meto-
de yang paling sederhana dan paling langsung dari
pendekatan pembelgjaran kooperatif sehingga para
guru dengan mudah dapat menggunakan metode
STAD untuk mengajarkan informasi akademik baru
kepadasiswa setiap minggu, baik melalui penyajian
verbal maupun tertulis.

Sedangkan permasal ahan penelitian dapat diru-
muskan sebagai berikut: (1) apakah model pembela
jaran kooperatif tipe STAD berpengaruh secaralang-
sung terhadap sikap kewirausahaan? (2) apakah cara
belgjar berpengaruh secaralangsung terhadap sikap
kewirausahaan? (3) apakah motivasi belgjar berpe-

ngaruh secaralangsung terhadap sikap kewirausaha
an? (4) adakah pengaruh model pembel gjaran koope-
ratif tipe STAD terhadap cara belgjar? (5) adakah
pengaruh carabelgjar terhadap motivasi belgjar? (6)

adakah pengaruh model pembelgjaran kooperatif tipe
STAD terhadap motivasi belgjar? (7) adakah penga-
ruh model pembelgjaran kooperatif tipe STAD, cara
belgjar, dan motivasi belgjar terhadap sikap kewirau-
sahaan? Adapun tujuan penelitian adal ah untuk: (1)

men;jel askan pengaruh model pembel gjaran koopera:
tif tipe STAD terhadap sikap kewirausahaan, (2) men-
jelaskan pengaruh carabelgjar terhadap sikap kewi-
rausahaan, (3) menjel askan pengaruh motivasi belgjar
terhadap sikap kewirausahaan, (4) menjelaskan pe-
ngaruh model pembelajaran kooperatif tipe STAD
dengan carabelgjar, (5) menjelaskan pengaruh cara
bel ajar dengan motivasi belgjar, (6) menjelaskan pe-
ngaruh model pembelajaran kooperatif tipe STAD
dengan motivas belgjar, (7) menjelaskan adatidaknya
pengaruh antaramodel pembel gjaran kooperatif tipe
STAD, cara belgjar dan motivasi belgjar terhadap
sikap kewirausahaan. Hipotesis dari penelitian ini

adalah sebagai berikut. (1) Model pembelajaran
kooperatif tipe STAD berpengaruh secaralangsung
terhadap sikap kewirausahaan. (2) Carabelgjar ber-
pengaruh secaralangsung terhadap sikap kewirausa-
haan. (3) Motivasi belgjar berpengaruh secaralang-
sung terhadap sikap kewirausahaan. (4) Model pem-
belgjaran kooperatif tipe STAD berpengaruh lang-
sung dengan carabelgjar. (5) Carabel gjar berpenga-
ruh langsung dengan motivas belgjar. (6) Modd pem-
belgjaran kooperatif tipe STAD berpengaruh lang-
sung dengan motivasi belagjar. (7) Ada pengaruh
antaramodel pembel gjaran kooperati tipe STAD, ca-
rabelgjar dan motivasi belgjar terhadap sikap kewira
usahaan. Penelitianini diharapkan dapat bergunabagi

semuastakeholders, baik dalam tatanan teoritik ma-
upun praktis, manfaat penelitian yang dimaksud ada-
lah: (1) kegunaan dalam tatanan teoritik tentang sikap
kewirausahaan dan pendidikan ekonomi, dan (2)
memberikaninformas bagi pendlitian berikutnyaagar
dapat melakukan penyempurnaan demi kemajuanil-
mu pengetahuan tentang model pembelgjaran, cara
belgjar, motivasi belgjar terhadap sikap kewirausaha
an.

Sedangkan dalam tatanan praktis dapat diperinci
sebagai berikut: (1) dapat dijadikan sebagai sumbang-
an pemikiran kepada pihak-pihak yang terkait yaitu
pemerintah, sekolah dan keluarga (orang tua) dalam
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menanamkan sikap kewirausahaan, (2) sebagai tam-
bahan informasi bagi semua stakeholdersdalam me-
rumuskan dan mel aksanakan program pendidikan dan
pengajaran di sekolah.

METODE

Berdasarkan tujuan penelitian, yaitu untuk men-
jelaskan pengaruh variabel bebas yang mencakup
Model Pembel gjaran Kooperatif Tipe STAD, motiva-
si belgjar dan carabelgjar siswaterhadap sikap kewi-
rausahaan, makapendlitian yang digunakan termasuk
dalam penelitian eksperimen. Sugiyono (1999:5) pene-
litian eksperimen adal ah suatu penelitian yang berusa
hamencari pengaruh variabel tertentu terhadap vari-
abel yang lain dalam kondisi yang terkontrol secara
ketat. Sedangkan Copper (1999:377) eksperimen
adalah studi yang melibatkan intervens pendliti mele-
bihi persyaratan untuk pengukuran.

Sugiyono (1999:11) dengan prosedur setelah sis-
wadiberikan angket tentang motivasi belgjar dan ca-
rabelgjar, secaraacak masing-masing kelompok di-
pecah menjadi duayaitu kelompok pertama sebagai
kelompok eksperimen dan kel ompok kedua sebagai

Tabel 1. Kelompok Kontrol Pretes-Postes

Kelompok  Pretes Perlakuan Post tes
Eksperimen Tesawal Model Tes akhir
Pembelgjaran
Kooperatip
tipe STAD
Kontrol Tesawa Tes Akhir

Sumber : Adopsi dari furchan, 1982 : 360

kelompok kontrol. Selanjutnyaterhadap kel ompok ek-
sperimen diberi perlakuan (model pembel gjaran koo-
peratif tipe STAD) dan terhadap kelompok kontrol
tidak diberi perlakuan (pembel gjaran behavioristik).
Bentuk desain penelitian yang dikembangkan adalah
kelompok kontrol pre test-post test (Tabel 1).
Dilihat dari jenisdan analisisdata, penelitianini
termasuk penelitian kuantitatif. Datakuantitatif ada-
lah data yang berbentuk angka atau data kualitatif
yang diangkakan (Sugiyono, 1999:13). Apabiladilihat
dari hubungan antar variabel, terdapat 2 kelompok
variabel yang saling berinteraks satu samalain, yaitu
variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas
(independent variable) yaitu penggunaan model
pembelgjaran kooperatif sebagai perlakuan yang di-

berikan kepada kelompok eksperimen. Sedangkan
tingkat motivasi belgjar dan carabelgjar siswaseba-
ga variabel bebas diukur dengan angket terhadap
kelompok eksperimen dan kel ompok kontrol sebelum
diberi perlakuan. Sebagai variabel terikat (dependent
variabel) adalah sikap kewirausahaan yang diukur
dengan membandingkan hasil angket yang diberikan
sebelum dan sesudah perlakuan. Sedangkan variabel
lain yang jugaberhubungan dengan sikap kewirausa-
haan tidak ikut diinvestigasi, seperti usia, agama, pen-
dapatan orang tua, pendidikan guru, fasilitas ruangan
(saranadan prasarana). Dari uraian beberapa penda-
pat tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa pendliti-
anini termasuk penelitian eksperimen dengan bentuk
desain kelompok pre test-post test.

Sedangkan langkah-langkah M odel Pembel gjar-
an Kooperatif Tipe STAD (Sudent Teams-Achieve-
ment Divisions) adalah: (1) membentuk kelompok
yang anggotanya 4-6 orang secara heterogen (cam-
puran menurut prestasi, suku, dll.), (2) guru menyaji-
kan pelgjaran, (3) guru memberi tugas kepadakelom-
pok untuk dikerjakan ol eh anggota-anggotakel ompok,
anggotatahu menjel askan padaanggotalainnyasam-
pa semuaanggotadalam kelompok itu mengerti, (4)
guru memberi kuis/pertanyaan kepada seluruh siswa
pada saat menjawab kuistidak boleh saling memban-
tu, (5) memberi evaluasi, dan (6) kesimpulan.

Proses Pembel gjaran K ooperatif Tipe STAD di-
lakukan sebanyak 11 kali pertemuan untuk materi
pembel ajaran dengan standar kompetensi dasar ten-
tang mengel olausahakecil dan mikro.

Populas pendlitianini adalah seluruh siswakelas
11 SMK Negeri | Jombang yang terdiri dari kelas
1l AP, kelas 11 AK dan Kelas 111 PJ. Sedangkan
sampd dari penditianini adalah kelas!11 AP1 berjum-
lah 38 siswa sebagai kelompok eksperimen, kelas
I11 AP2 berjumlah 39 sebagai kelompok kontrol dan
kelas!ll AK3 berjumlah 39 siswasebagai kelompok
eksperimen, kelas 111 AK 1 berjumlah 39 sebagai ke-
lompok kontrol sertalll PJ1berjumlah 38 siswaseba
ga kelompok eksperimen, kelas [11 PJ2 berjumlah
39 siswasebagai kelompok kontrol dan dipilih secara
random sampling atau secaraacak. Teknik pengum-
pulan datayang digunakan adal ah |ebih mengandal -
kan pada penggunaan angket (kuesioner) dan tes.
ANOVA, regresi, dan regresi linier bergandadiguna-
kan sebagai teknik analisis data
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HASL

Sesual dengan rancangan penelitian yang dikem-
bangkan datayang berhasil dikumpulkan dalam pene-
litian ini berupadata kuantitatif dalam skala pengu-
kuran interval maupun ordinal. Datayang dimaksud
adalah datayang diperoleh dari siswakelasIll AK3
segjumlah 39 siswa, siswakelas |1l AP1 sejumlah 38
siswa, dankelaslll PJsgjumlah 38 siswayang dijadi-
kan responden. Secaraberurutan akan disgjikan data
tentang cara belgjar siswa, tingkat motivasi belgjar
siswa, sikap kewirausahaan dalam pembel gjaran ke-
wirausahaan. Berdasarkan hasil uji statistik dapat
dijelaskan sebagai berikut.

Berdasarkan uji Anovadi peroleh hasil nilai F
17,855 dan sig 0,000, terlihat bahwa nilai sig hasil
perhitungan lebih kecil dari 0,05 yang berarti ada per-
bedaan rata-rata antara kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol (yaitu kelompok eksperimen adalah
kelompok yang mendapatkan model pembelgjaran
kooperatif tipe STAD dan kelompok kontrol adalah
kel ompok yang tidak mendapatkan model pembelgjar-
an kooperatif tipe STAD. Dengan demikian ada pe-
ngaruh model pembelgjaran kooperatif tipe STAD
terhadap sikap kewirausahaan.

Berdasarkan uji regresi diperoleh hasil dengan
nilai t 2,473 dengan sig 0,014, terlihat bahwanilai sig
hasil perhitungan lebih kecil dari 0,05 yang berarti
ada pengaruh cara belgjar terhadap sikap kewira-
usahaan.

Berdasarkan uji regresi diperoleh hasil dengan
nilai t 0,871 dengan sig 0,384 terlihat bahwanilai sig
hasil perhitungan lebih besar dari 0,05 yang berarti
tidak ada pengaruh motivasi belgjar terhadap sikap
kewirausahaan.

Berdasarkan uji Anovadi peroleh hasil nilai F
2,734 dansig 0,100, terlihat bahwanilai sighasil perhi-
tungan lebih besar dari 0,05 yang berarti tidak ada
perbedaan rata-rataantarakel ompok eksperimen dan
kelompok kontrol (kelompok eksperimen adalah ke-
lompok yang mendapatkan model pembel ajaran koo-
peratif tipe STAD dan kelompok kontrol adalah ke-
lompok yang tidak mendapatkan model pembelgjaran
kooperatif tipe STAD. Dengan demikian tidak ada
pengaruh model pembel ajaran kooperatif tipe STAD
terhadap cara belgjar.

Berdasarkan uji regresi diperoleh hasil dengan
nilai t 5,314 dengan sig 0,000, terlihat bahwanilai sig
hasil perhitungan lebih kecil dari 0,05 yang berarti
ada pengaruh carabelgjar terhadap motivasi belgjar.

Berdasarkan uji Anovadi peroleh hasil nilai F
0,180dansig 0,672, terlihat bahwanilai sighasil perhi-
tungan lebih besar dari 0,05 yang berarti tidak ada
perbedaan rata-rataantarakel ompok eksperimen dan
kelompok kontrol (kelompok eksperimen adalah ke-
lompok yang mendapatkan model pembel ajaran koo-
peratif tipe STAD dan kelompok kontrol adalah ke-
lompok yang tidak mendapatkan model pembelgjaran
kooperatif tipe STAD. Dengan demikian tidak ada
pengaruh model pembel ajaran kooperatif tipe STAD
terhadap motivasi belgjar.

Berdasarkan uji regresi linier bergandadiperoleh
hasil dengan nilai F 8,847 dengan sig 0,000, terlihat
bahwanilai sig hasil perhitungan lebih kecil dari 0,05
yang berarti secara simultan ada pengaruh model
pembel gjaran koopertif tipe STAD carabelgjar, moti-
vasi belgjar terhadap sikap kewirausahaan.

Uji Hipotesis

Ada7 hipotesis yang hendak dibuktikan kebe-
narannyadalam penelitian ini. Berdasarkan hasil uji
ANOVA (Normalitas, Linieritas dan Homogenitas),
Regresi dan Regresi Linier Berganda secaraberurut-
an akan diuraikan hasil pembuktian hipotesis yang
dimaksud secara partial sebagai berikut.

Hipotesis 1: ada perbedaan rata-rata antara ke-
lompok eksperimen dan kelompok kontrol (kelompok
eksperimen adal ah kel ompok yang mendapatkan mo-
del pembelgjaran kooperatif tipe STAD (kelas 11
AK3, lIl1AP1dankelaslill PJ1 dan kelompok kontrol
(kelas 111 AK1, 111 AP2 dan kelas |1l PJ2) adalah
kel ompok yang tidak mendapatkan model pembelgjar-
an Kooperatif tipe STAD. Dengan demikian ada pe-
ngaruh model pembelajaran kooperatif tipe STAD
terhadap sikap kewirausahaan.

Pembuktian hipotesi sdilakukan dengan langkah-
langkah sebagai berikut. (a) Penyusunan pengujian
hipotesis sebagai berikut. Ho = kedua rata-rata ke-
lompok siswa adalah tidak berbeda nyata (identik);
H1 = keduarata-rata kelompok siswa adal ah berbe-
danyata (tidak identik). (b) Pengambilan keputusan
dapat dilaksanakan berdasarkan uji F dan uji P. Krite-
ria pengambilan keputusan: jika F hitung > F tabel,
atau P<0,05, makaHo ditolak; jikaF hitung<F tabel,
atau P>0,05, makaHo diterima. Pengambilan kepu-
tusannya adalah sebagai berikut. Hasil uji hipotesis
1, berdasarkan uji Anova di peroleh hasil nilai F
17,855 dan sig 0,000, terlihat bahwa nilai sig hasil
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perhitungan lebih kecil dari 0,05 yang berarti adaper-
bedaan rata-rata antarakelompok eksperimen( kelas
11 AK3, I11 AP1 dan kelas |11 PJ1) dan kelompok
kontrol (Kelas Il AK1, kelas 11l AP2 dan Kelas
PJ2) (kelompok eksperimen adalah kelompok yang
mendapatkan model pembelagjaran kooperatif tipe
STAD dan kelompok kontrol adal ah kelompok yang
tidak mendapatkan model pembel gjaran K ooperatif
tipe STAD. Dengan demikian ada pengaruh model
pembelgjaran kooperatif tipe STAD terhadap sikap
kewirausahaan

Hipotesis2: adapengaruh carabelgjar terhadap
sikap kewirausahaan. Pembuktian hipotesisdilakukan
dengan langkah-langkah sebagai berikut. (a) Penyu-
sunan pengujian hipotesis sebagai berikut: Ho = ke-
dua rata-rata kelompok siswa adalah tidak berbeda
nyata (identik); H1 = keduarata-ratakelompok siswa
adalah berbeda nyata (tidak identik). (b) Pengambil -
an keputusan dapat dilaksanakan berdasarkan uji F
danuji P, Kriteriapengambilan keputusan: jikaF hitung
> Ftabel, atau P<0,05, makaHo ditolak; jikaF hitung
<Ftabel, atau P>0,05, makaHo diterima. Pengambil-
an keputusan sebagai berikut. Hasil uji hipotesis 2,
berdasarkan uji regresi diperoleh hasil dengan nilai t
2,473 dengan sig 0,014, dan R2= 0,026 = 26%, terlihat
bahwanilai sig hasil perhitungan lebih kecil dari 0,05
yang berarti adapengaruh carabelgjar terhadap sikap
kewirausahaan

Hipotesis 3: tidak adapengaruh motivasi belgjar
terhadap sikap kewirausahaan. Pembuktian hipotesis
dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut.
(a) Penyusunan pengujian hipotesis sebagai berikut:
Ho = kedua rata-rata kelompok siswa adalah tidak
berbedanyata (identik); H1 = keduarata-ratakelom-
pok siswa adalah berbeda nyata (tidak identik). (b)
Pengambilan keputusan dapat dilaksanakan berda-
sarkan uji Fdan uji P. Kriteriapengambilan keputusan:
jikaF hitung > Ftabel, atau P<0,05, makaHo ditolak;
jikaF hitung<Ftabd, atau P>0,05, makaHo diterima.
Pengambilan keputusan terhadap hipotesis 3, berda-
sarkan uji regresi diperoleh hasil dengan nilai t 0,871
dengan sig 0,384 dan R2= 0,003 = 3%, terlihat bahwa
nilai sig hasil perhitungan lebih besar dari 0,05 yang
berarti tidak ada pengaruh motivasi belgjar terhadap
sikap kewirausahaan.

Hipotesis 4: tidak adaperbedaan rata-rata anta-
ra kelompok eksperimen (kelas 111 AK 3,kelas 111
AP 1 dan kelas PJ 1) dan kelompok kontrol (kelas
11 AK 1, kelasll AP2dan kelasll PJ2), (kelompok

eksperimen adal ah kel ompok yang mendapatkan mo-
del pembelgjaran kooperatif tipe STAD dan kelom-
pok kontrol adal ah kel ompok yang tidak mendapatkan
model pembelajaran kooperatif tipe STAD. Dengan
demikian tidak ada pengaruh model pembel gjaran ko-
operatif tipe STAD terhadap carabel gjar. Pembuktian
hipotesi s dilakukan dengan langkah-langkah sebagai
berikut. (a) Penyusunan pengujian hipotesis sebagai
berikut: Ho = keduarata-ratakelompok siswaadalah
tidak berbeda nyata (identik); H1 = kedua rata-rata
kelompok siswaadaah berbedanyata (tidak identik).
(b) Pengambilan keputusan dapat dilaksanakan ber-
dasarkan uji F dan uji P. Kriteriapengambilan kepu-
tusan: jikaF hitung > F tabel, atau P<0,05, makaHo
ditolak; jikaF hitung<F tabel, atau P>0,05, makaHo
diterima. Pengambilan keputusan untuk hasil uji hipo-
tesis 4, berdasarkan uji Anovadiperoleh hasil nilai F
2,734 dansig 0,100, terlihat bahwanilai sig hasil perhi-
tungan lebih besar dari 0,05 yang berarti tidak ada
perbedaan rata-rata antara kelompok eksperimen
(kelas 111 AK 3, kelas 11l AP 1 dan kelas 111 PJ 1)
dan kelompok kontrol (kelas |11 AK 1, KelasAP 2,
dan kelas 111 PJ 2) (kelompok eksperimen adalah
kelompok yang mendapatkan model pembelgjaran
kooperatif tipe STAD dan kelompok kontrol adalah
kelompok yang tidak mendapatkan model pembelgjar-
an kooperatif tipe STAD. Dengan demikian tidak ada
pengaruh model pembel ajaran kooperatif tipe STAD
terhadap cara belgjar.

Hipotesis 5: adapengaruh carabelgjar terhadap
motivasi belgjar. Pembuktian hipotesisdilakukan de-
ngan langkah-langkah sebagai berikut. (a) Penyusun-
an pengujian hipotesis sebagai berikut: Ho = Kedua
rata-ratakelompok siswaadal ah tidak berbedanyata
(identik); H1 = Keduarata-ratakelompok siswaada-
lah berbeda nyata (tidak identik). (b) Pengambilan
keputusan dapat dilaksanakan berdasarkan uji F dan
uji P. Kriteriapengambilan keputusan: jikaF hitung >
Ftabel, atau P<0,05, makaHo ditolak; jika F hitung
<Ftabel, atau P>0,05, makaHo diterima. Pengambil-
an keputusan untuk uji hipotesis 5, berdasarkan uji
regresi diperoleh hasil dengan nilai t 5,314 dengan
sig 0,000, dan R = 0,109 = 10,9%, terlihat bahwa
nilai sig hasil perhitungan lebih kecil dari 0,05 yang
berarti ada pengaruh carabelgjar terhadap motivasi
belgjar.

Hipotesis 6: tidak ada perbedaan rata-rata anta-
ra kelompok eksperimen (kelas 111 AK3, kelas 111
AP1, kelas |1l PJ1) dan kelompok kontrol (kelas
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[1AKZL, Kelas Il AP2, dan kelas 111 PJ2), (kelom-
pok eksperimen adal ah kelompok yang mendapatkan
model pembel gjaran kooperatif tipe STAD dankelom-
pok kontrol adalah kel ompok yang tidak mendapatkan
model pembel ajaran kooperatif tipe STAD. Dengan
demikiantidak adapengaruh model pembegaranko-
operatif tipe STAD terhadap motivasi belgjar. Pem-
buktian hipotesis dilakukan dengan langkah-langkah
sebagai berikut. (a) Penyusunan pengujian hipotesis
sebagai berikut: Ho = keduarata-ratakelompok sis-
waadalah tidak berbedanyata (identik); H1 = kedua
rata-rata kelompok siswaadal ah berbedanyata (tidak
identik). (b) Pengambilan keputusan dapat dilaksana:
kan berdasarkan uji F dan uji P. Kriteriapengambilan
keputusan: jikaF hitung > F tabel, atau P<0,05, maka
Hoditolak; jikaF hitung< F tabel, atau P> 0,05, ma-
kaHo diterima. Pengambilan keputusan untuk hasil

uji hipotesis 6, berdasarkan uji Anovadi peroleh hasil

nilai F 0,180 dan sig 0,672, terlihat bahwanilai sig
hasil perhitungan lebih besar dari 0,05 yang berarti

tidak ada perbedaan rata-rata antara kelompok ek-
sperimen (kelas Il AK3, kelas 11l APLdan kelasll|

PJ1) dan kelompok kontrol (kelas Il AK1, kelasll|

AP2, dankelaslIl PJ2), (kelompok eksperimen ada-
lah kelompok yang mendapatkan model pembelgjaran
kooperatif tipe STAD dan kelompok kontrol adalah
kel ompok yang tidak mendapatkan model pembelgjar-
an kooperatif tipe STAD). Dengan demikian tidak
ada pengaruh model pembelgjaran kooperatif tipe
STAD terhadap motivasi belgjar.

Hipotesis 7: secarasimultan ada pengaruh mo-
del pembelgjaran kooperatif tipe STAD carabel gjar,
motivas belgjar terhadap sikap kewirausahaan. Pem-
buktian hipotesis dilakukan dengan langkah-langkah
sebagai berikut. (a) Penyusunan pengujian hipotesis
sebagai berikut: Ho = keduarata-ratakelompok sis-
waadalah tidak berbedanyata (identik); H1 = kedua
rata-rata kelompok siswaadal ah berbedanyata (tidak
identik). (b) Pengambilan keputusan dapat dilaksana
kan berdasarkan uji F dan uji P. Kriteriapengambilan
keputusan adalah jikaF hitung > F tabel, atau P<0,05,
makaHo ditolak; jikaF hitung<F tabel, atau P>0,05,
makaHo diterima. Pengambilan keputusan dari hasil
Uji hipotesis 7, berdasarkan uji regresi bergandadiper-
oleh hasil dengannilai F 8,847 dengan sig 0,000, terli-
hat bahwanilai sig hasil perhitungan lebih kecil dari
0,05 yang berarti secara simultan ada pengaruh mo-
del pembel gjaran kooperatif tipe STAD carabel gjar,
motivasi belgjar terhadap sikap kewirausahaan.

PEMBAHASAN

Hasil temuan penditian yang pertamamenunjuk-
kan bahwadalam proses pembelgjaran, seorang guru
dapat menggunakan model pembelajaran koopertif
tipe STAD dalam berbagai kelompok siswa. Peran
guru kewirausahaan harus mempunyai model pem-
belgjaran kooperatif tipe STAD untuk menyampaikan
materi tersebut kepada anak didik. Materi ini tidak
terfokus padateori, tetapi lebih padaaplikasi praktik
yang harus dilaksanakan oleh siswa. Mulai kelas X
sampai kelas X1 ada banyak materi yang mengha-
ruskan siswabersentuhan dengan aplikasi praktik se-
caranyata, baik berkelompok maupun individu.

Peran guru sangat penting dengan model pem-
bel ajaran yang cocok sesuai dengan standar kompe-
tensi maupun kompetensi dasar yang ada di dalam
ruang lingkup kurikulum adaptif kewirausahaan. Ke-
berhasilan pendidikan dan pembel gjaran kewirausa-
haan muaranyaterletak pada keterampilan guru un-
tuk mengel olakelasdan memotivas siswaagar tum-
buh rasa semangat dan sikap tidak putus asa dalam
menghadapi kegagal an ketika mel akukan suatu usaha
dagang yang belum berhasil.

Temuan ini memperkuat hasil penelitian dari
Mushonif Socheh guru SMK Negeri 2 Metro Lam-
pung yang menyatakan cukup banyak yang belum
mampu berwirausaha di sebabkan faktor proses pem-
belgjaran, fasilitas dan lingkungan yang kurang kon-
dusif, jugatimbul gejala merosotnya kejujuran dan
tanggung jawab sosid sehingga secaratidak langsung
turut memberi sumbangsih pada proses pembel gjaran
di sekolah. Dalam proses belgjar tidak terlepas dari
proseskomunikasi dimanaterjadi prosestransfer pe-
ngetahuan dan nilai. Jikasikap merupakan hasil bela-
jar, maka kunci utama belgjar sikap terletak pada
proses kognisi dalam belgjar siswa.

Temuanini didukung oleh pendlitian sebelumnya
oleh Lundgen (1994) Nurdlek (1997) beberapapene-
litian yang menunjukkan bahwamanfaat pembelgjar-
an kooperatif tipe STAD bagi siswa dengan hasil
belgjar yang rendah antaralain meningkatkan pencu-
rahan waktu padatugas, rasahargadiri menjadi lebih
tinggi.

M aka disarankan peran guru sangat penting de-
ngan metode pembelgjaran yang cocok sesuai de-
ngan standar kopetensi maupun kompetensi dasar
yang adadi dalam kurikulum adaptif kewirausahaan.
Sehingga dalam temuan ini dapat dilihat bahwa ada
perbedaan model pembel ajaran kooperatif tipe STAD
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terhadap sikap kewirausahaan antara kelas 111 Ak
dengan kelas 11 AP dan Kelas |11 Ak dengan kelas
11 Pj di SMK Negeri 1 Jombang.

Hasil temuan penelitian kedua menunjukkan
bahwa pengaruh cara belgjar siswa (sangat efisisen,
efisien, tidak efisien, sangat tidak efisien) mempunyai
dampak pengaruh terhadap sikap kewirausahaan
khususnyasiswaSMK Negeri | Jombang. Hal terse-
but dapat pula dimaknai bahwa makin efisien cara
belgjar siswa, makintinggi sikap kewirausahaan. Oleh
karena itu agar proses pembelgjaran dapat tercapai
secaraoptimal, maka padaawal pembelgjaran perlu
diketahui carabelgjar siswaterhadap bahan atau ma-
teri yang akan digjarkan, sebagai dasar pembelgjaran
dapat dicapai secara maksimal, cara belgjar siswa
dikatakan efisisen manakal ayang bersangkutan me-
miliki tujuan belgjar yang pasti, jugamengusahakan
adanyatempat belgjar yang memadai, sertamencip-
takan situasi lingkungan belgjar yang kondusif, yang
akhirnya dapat mendorong kelompok belgjar siswa
daam pembe gjaran yang betul-betul efisien agar tuju-
an pembel ajaran dapat dicapai secara maksimal.

Hasil temuan penelitian ke-3 membuktikan bah-
watidak adapengaruh motivasi terhadap sikap kewi-
rausahaan. Hal ini menunjukkan bahwada am proses
pembel g aran seorang guru tidak perlu membedakan
tingkat motivasi belgjar siswabaik itu motivasi sangat
tinggi, tinggi, sedang, rendah dan sangat rendah khu-
susnya di SMK Negeri | Jombang. Tidak adanya
pengaruh motivasi terhadap sikap kewirausahaan da
pat dijelaskan dari motif yang mel atarbelakangi sisva
dalam berwirausaha secara efektif dan efisien. Pada
prinsipnyaselain prestas belgjar sikap kewirausaha
an dipengaruhi oleh bakat dan rangsangan siswaun-
tuk menjadi wirausahawan yang mampu menerapkan
jiwamandiri kreatif daninovatif. Selainitu sikap ke-
wirausahaan dipengaruhi pula oleh lingkungan dan
kondis sosial ekonomi. Seringkali lingkungan dan kon-
dis sosid ekonomi memaksa seseorang untuk belgjar
bersikap kewirausahaan secara efektif dan efisien.

Hasil temuan pendlitian ke-4 menunjukkan bah-
wa dalam proses pembel gjaran, seorang guru dapat
menggunakan model pembelgjaran kooperatif tipe
STAD dalam berbagai kelompok tanpa perlu mem-
perhatikan carabelgjar siswabaik carabelgar sangat
efisien, efisien, cukup efisien, tidak efisien, maupun
sangat tidak efisien khususnya di SMK Negeri |
Jombang.

Tidak dapat diingkari pembel ajaran dengan mo-
del pembelgjaran kooperatif tipe STAD memberikan
pengalaman belgjar yang bervariatif, dibandingkan
pembel gjaran konvensional. Variasi pengalaman bel-
gjar yang diberikan dengan pembel gjaran model koo-
peratif tipe STAD memungkinkan siswayang memi-
liki kebiasaan cara belgjar kurang efisienpun dapat
mencapai hasil belgjar yang lebih baik. Konsepsi ter-
sebut memberikan pemahaman atas temuan peneliti-
an yang membuktikan tidak adanya pengaruh model
pembelajaran kooperatif tipe STAD terhadap cara
belgar siswa.

Hasil temuan penelitian ke-5, membuktikan bah-
waadapengaruh carabel gjar terhadap motivasi bela-
jar. Hal ini menunjukkan bahwadalam proses pembel -
gjaran seorang guru perlu membedakan tingkat moti-
vas belgjar siswabaik itu motivas sangat tinggi, ting-
gi, sedang, rendah dan sangat rendah maupun cara
belgjar siswa sangat efisien, efisien, cukup efisien,
tidak efisien maupun sangat tidak efisien khususnya
di SMK Negeri 1 Jombang.

Temuan ini memperkuat proposisi yang dikem-
bangkan oleh Sardiman (2000:45) yang menyatakan
bahwa tingkat motivasi belgjar adalah faktor psikis
yang bersifat non intelektual, dan peranannya yang
khas yaitu menumbuhkan gairah merasa senang dan
semangat dalam belgjar, yang padagilirannyadapat
meningkatkan perolehan bel gjar atau prestasi belgjar.

Carabelgjar siswadikatakan efisien manakala
yang bersangkutan memiliki tujuan belgjar yang pasti,
jugamengusahakan adanyatempat belgjar yang me-
madai, sertamenciptakan situasi lingkungan belgjar
kondusif, yang akhirnyadapat mendorong kel ompok
belgjar siswa dalam pembelgjaran yang betul-betul
efisien agar tujuan pembel gjaran dapat dicapai secara
maksimal.

Temuan ini memperkuat proposisi yang dikem-
bangkan oleh Riding (dalam Robotham, 1999:1) yang
menyatakan bahwai stilah carabel gjar menunjukkan
perhatian atau minat dalam totalitasdari prosesyang
dilakukan selama belgjar. Temuan dalam penelitian
ini didukung oleh penditian MC Celland, et a ( 1953)
menyatakan bahwa seorang yang memiliki motivasi
berprestasi tinggi lebih baik perolehan belgjarnya
dibanding dengan yang memiliki motivasi berprestas
rendah

Hasil penelitianini padaprinsipnyamenyatakan
bahwa siswayang memiliki carabelgjar yang efektif
akan termotivasi untuk mencapai prestasi belajar
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yang tinggi, dan dengan prestasi yang tinggi, mereka
Iebih mampu mengaplikasikan pengalaman belgarnya
dalam bersikap dan berperilaku. Sebaliknya siswa
yang carabelgjarnyatidak efisien cenderung kurang
mempunyai motivasi untuk mencapai prestasi yang
tinggi, demikian puladengan kemampuan untuk me-
nerapkan, pengal aman bel gjarnyadalam perilaku dan
sikap tentunyajuga rendah.

Hasil temuan pendlitian ke-6 menunjukkan bah-
wa dalam proses pembel gjaran, seorang guru dapat
menggunakan model pembelajaran koopertif tipe
STAD dalam berbagai kelompok siswa, tidak perlu
memperhatikan tingkat motivasi belgjar siswa (baik
motivas sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, maupun
sangat rendah) khususnyadi SMK Negeri | Jombang.

Temuan ini mempertegas proposisi dari Slavin
(1990), Wheeler (1977), Stahl (1992) bahwa model
pembelgjaran koopertif tipe STAD mendorong tum-
buhnya sikap kesetiakawanan dan keterbukaan dian-
tara siswa dan mendorong ketercapaian tujuan dan
nilai-nilai sosid. Sehinggauntuk menemukannyatidak
begitu mempersyaratkan motivasi belgjar siswvaarti-
nyabagi siswayang motivasinyarendah pembegjaran
tetap efektif dalam mencapai tujuannyadengan bantu-
an model pembelgjaran kooperatif tipe STAD. Bah-
kan dapat dinyatakan bahwadengan penggunaan mo-
del pembel gjaran kooperatif tipe STAD, motivas sis-
wadapat ditingkatkan. Hal ini dapat dilihat pada per-
bedaan model pembelgjaran kooperatif tipe STAD
terhadap motivasi antarakelas |11 Ak dengan Kelas
Il Bj di SMK Negeri 1 Jombang. Hal ini dapat dinya-
takan secarawajar, karenapemanfaatan model pem-
belgjaran kooperatif tipe STAD bisajadi memberikan
pengalaman belgjar yang baru bagi siswayang umum-
nyaterbiasa digjar secara konvensional.

Hasil temuan ke-7 dengan uji regresi berganda
menunjukkan bahwaada pengaruh model pembela-
jaran kooperatif tipe STAD, cara belgjar, motivasi
terhadap sikap kewirausahaan. Hal ini menunjukkan
bahwa proses pembelajaran seorang guru dapat
menggunakan model pembelgjaran kooperatif tipe
STAD dalam berbagai kelompok siswabaik bagi sis-
wayang carabel gjarnya sangat efisisen, efisien, cu-
kup efisien, tidak efisien maupun sangat tidak efisien,
motivasi sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah dan sa-
ngat rendah. Dengan istilah lain penggunaan model
pembelgjaran kooperatif tipe STAD dalam proses

pembel gjaran terpancang pada cara belgjar maupun
tingkat motivasi belgjar siswakhususnyabagi siswa
SMK Negeri | Jombang. Bahkan diharapkan bahwa
penggunaan model pembelgjaran kooperatif tipe
STAD dapat meningkatkan carabelgjar dan motivasi
belgjar yang akhirnya dapat meningkatkan sikap ke-
wirausahaan siswa. Oleh karena penggunaan model
pembel gjaran kooperatif tipe STAD dalam penelitian
ini berdampak positip terhadap sikap kewirausahaan
siswa. Makadisarankan dalam menggunakan model
pembel gjaran kooperatif tipe STAD sebaiknyasete-
lah diketahui cara belgjar maupun motivasi belgjar
siswadengan harapan agar penggunaan model pem-
belgjaran kooperatif tipe STAD dapat optimal dan
akhirnya proses pembelgjaran dapat efektif dan
efisen.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil analisisdatadan pembahasan
hasi| penelitian yang didasarkan padadatayang dida
patkan dari tigavariabel yang diteliti, yakni carabela
jar, motivasi belgjar terhadap sikap kewirausahaan
padasiswaSMK Negeri 1 Jombang. Makadiperoleh
kesimpulan sebagai berikut. (a) Adapengaruh model
pembelgjaran kooperatif tipe STAD terhadap sikap
kewirausahaan. (b) Terdapat pengaruh cara belajar
(sangat efisien, efisien, cukup efisien, tidak efisien,
sangat tidak efisien) terhadap sikap kewirausahaan.
(c) Tidak adapengaruh motivas belgjar (sangat tinggi,
tinggi, sedang, rendah, maupun sangat rendah) terha-
dap sikap kewirausahaan. (d) Penggunaan model ko-
operatif tipe STAD dalam proses pembelgjaran tidak
terpancang pada cara belgjar siswa khususnya bagi
siswaSMK Negeri | Jombang. (€) Carabelgjar yang
efisien mempengaruhi motivas belgjar siswamenjadi
lebihtinggi. (f) Dalam proses pembel gjaran, seorang
guru dapat menggunakan model pembel gjaran koope-
ratif tipe STAD tanpa perlu memperhatikan tingkat
motivasi belgjar siswa khususnya bagi siswa SMK
Negeri | Jombang. (g) Dalam proses pembel gjaran,
seorang guru dapat menggunakan model pembel gjar-
an kooperatif tipe STAD perlu memperhatikan efisi-
ensi belgjar siswa maupun tingkat motivasi belajar
siswa.
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Saran

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian seperti
disebutkan diatas, dapat digjukan beberapa saran se-
bagai berikut. (1) Karenapenggunaan model pembel-
gjaran kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan si-
kap kewirausahaan siswadalam pembel gjaran kewi-
rausahaan, sebaiknya pihak lembaga penyelenggara
khususnya SMK Negeri | Jombang, sejauh mungkin
dapat meningkatkan proses bel gjar mengajar dengan
menggunakan model pembelgaran kooperatif tipe
STAD agar proses belajar mengajar dapat tercapai
secaramaksimal dan siswa bisa aktif, kreatif dan i-
novatif. (2) Karenapengaruh tingkat motivasi belgjar
siswa dan cara belgjar siswa mempunyai dampak
yang berbeda terhadap sikap kewirausahaan dalam
pembel gjaran kewirausahaan khususnyadi SMK Ne-
geri | Jombang, makapadaawal pembelgjaran perlu
diketahui tingkat motivas belgjar siswadan carabela
jar siswaterhadap bahan-bahan yang akan digjarkan
dengan pemberian angket awal. Dengan diketahui
tingkat motivas belgjar siswadan carabelgjar siswa,
selanjutnyadapat dipilih bentuk pembelgjaran (baik
model, media, sistem dsb.) yang sesuai dengan harap-
an dapat mendorong kelompok belgjar siswadalam
proses pembel gjaran khususnyakelompok belgjar sis-
wa yang bermotivasi rendah dan cara belgjar yang
sangat kurang efisien, agar tujuan pembelgjaran da-
pat dicapai secara maksimal. (3) Karena R Sguare
yang tidak dapat dijelaskan oleh model regresi linier
berganda sebesar (100%-10,4%) = 89,6% yang ber-
arti pencapai an sikap kewirausahaan dalam pembela
jaran kewirausahaan siswa tidak dipengaruhi oleh
penggunaan model pembelgjaran kooperatif tipe
STAD, carabelgjar dan tingkat motivasi belgjar sis-
wa, melainkan dipengaruhi oleh faktor-faktor lain,
seperti kemampuan guru mengajar, kondisi lingkung-
an sekolah, kondis sosia ekonomi, kemampuan awal
siswa, latar belakang siswadan tidak kalah penting-
nyajuga sikap orang tuaterhadap pendidikan putra
putrinya, maka disarankan perlu diteliti keterkaitan
faktor-faktor tersebut dengan pencapaian sikap kewi-
rausahaan siswadalam pembel gjaran kewirausahaan
khususnyadi SMK Negeri | Jombang.

DAFTARRUJUKAN

Ardhana, W. 1990. Atribusi terhadap Sebab-sebab Keber-
hasilan dan Kegagalan serta Kaitannya Pendi-
dikan dengan Motivasi untuk Berprestasi. Pidato
pengukuhan Guru Besar IKIP Malang.

Arikunto, S. 1989. Prosedur Penelitian Suatu pendekatan
Praktik. Jakarta: BinaAksara.

Azwar, Saifudin, 2002, Skap Manusia Teori dan Pengu-
kurannya. Yogyakarta: Pustaka pelgjar

Arends, Richard, 1997, Class Room I ntruction and Man-
agament. New York: Mc Graw hill, Companies.

Briggs, M.L. 1984. Learning Theory For Teacher. Harper
and Row, Publisher.

Brown, James, W. and Tharton, J.R. 1971. College Teach-
ing: A Systematic Approach. Toronto: Mc. Graw-
Hill Book Company.

Cooper, Dondd R & Emory. C. William. 1999. Metode Pene-
litian Bisnis, Jilid 1, Edisi Kelima. Terjemahan
oleh Ellen G. Sitompul & Imam Nurwaman, Jekarta
Erlangga.

Danuhadimedjo, Djatmiko, R. 1998. Kewiraswastaan dan
Pembangunan. Bandung: Alfabeta.

Danuhadimedjo, Djatmiko, R. 1998. Wiraswasta dan Pem-
bangunan. Bandung : Penerbit Alfabeta.

De Cecco, J. Pdan Craford W.R. 1977. The Psychol ogy of
Learning Instruction Educational Psychology.
New Delhi: Prentic Hall of IndiaPrivate Limited.

De Porter, Bobbi. 200. Quantum Teaching. Bandung: CV.
KAIFA.

Deliarnove. 1996. Motivasi untuk Meraih Sukses. Jakarta:
Depdikbud.

Departemen Pendidikan Nasional. Dirjend. Pendidikan
Dasar dan Menengah. 2002. Pendekatan Konteks-
tual (Contextual Teaching and Learning(CTL)).
Jakarta: Depdiknas.

Departemen Pendidikan Nasional . 2004. Kurikulum SMK
Edisi 2004. Jakarta: Departemen Pendidikan Nasio-
nal.

Depdiknas. 2000. Manajemen Peningkatan Mutu Berba-
sis Sekolah. Jakarta: Direktorat Pendidikan Mene-
ngah Umum.

Dimyati, M. dan Mudjiono. 1999. Belajar dan Pembelajar-
an. Jakarta: Rineka Cipta.

Hamalik, Oemar. 1991. Pendekatan Baru Srategi Belajar
Mengajar Berdasarkan CBSA. Bandung: Sinar
Baru.



Munawaroh, Pengaruh Model Pembel ajaran Kooperatif Tipe STAD, ... 195

Hasan, Zaini. 2005. Analisis Data: Kumpulan Materi I.
Edisi 2005/2006. Malang: UniversitasNegeri Ma
lang.

Hudoyo, H. 1981. Interaksi Belajar Mengajar. Jakarta:
Departemen P& K, P3K.

Institut Keguruan dan Ilmu Pendidikan Surabaya. 1997.
Belajar dan Pembelajaran|. Surabaya: Universitas
Press|KIP Surabaya

Linksman, R. 2004. CaraBelgjar Cepat. Semarang: Dahara
Prize.

Mogot. AM. 2000. Pengaruh Pembelajaran Kelompok
Kecil dan Motiasi Berprestasi terhadap Peroleh-
an Belgjar Bidang Sudi IPA Sekolah Dasar di
Kecamatan Tomohon. Tesistidak diterbitkan. Ma-
lang: Pasca SarjanaUniversitas Negeri Malang.

Mulyasa, E. 2003. Kurikulum Berbasis Kompetensi: Kon-
sep dan Implementasinya. Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya.

Nawawi, Hadari. 1987. Metode Penelitian, Bidang Sosial.
Yogyakarta: Gajah MadaUniversity Press 8704060/
CE

Nurhadi. 2003. Pembel ajaran Kontekstual dan Penerap-
annya dalam KBK. Malang: Universitas Negeri
Malang.

Owen, R.G. 1991. Organizational Behaviour in Education
(4" Ed). Boston: Allyn and Bacon.

Pasribu, Simanjutak. 1993. Proses Belajar Mengajar. Ban-
dung: Tarsito.

Paul Suparno, 1997. Filsafat Konstruktivisme dalam Pen-
didikan. Yogyakarta: Kanisius.

Purwodarminto. 1986. Kamus Umum Bahasa Indonesia.
Jakarta: Balal Pustaka.

Purwanto M. Ngalim. 2002. Psikologi Pendidikan. Ban-
dung: PT. RemajaRosdakarya.

Prayitno, E. 1989. Memotivasi dalam belajar. Jakarta:
Dirjen Dikti P2LPTK.

Rambat, L ., dan Jero, W. 1998. Wawasan Kewirausahaan:
Cara Mudah Menjadi Wirausaha. Jakarta: L PFE-
ul.

Sardiman, A.M. 2000. Interaksi dan Motivasi Belajar
Mengajar, Pedoman Guru dan Calon Guru. Jakar-
ta: PT. RgjaGrafindo Persada.

Slameto. 1995. Belajar dan Faktor-faktor yang Mempe-
ngar uhi. Jakarta: PT. Rineka Cipta.

Sopah, D. 2000. Pengaruh Model Pembelgjaran dan Moti-
vasi berprestasi terhadap hasil belgjar. Jurnal Pen-
didikan dan Kebudayaan, 5 (022) 122 - 137.

Soemanto, W. 1999, Sekuncup | de Operasional Pendidik-
an Wraswasta. Jakarta: Bumi Aksara.

Sudjana. 1986. Metoda Satistika. Bandung: Tarsito.

Sugiyono. 1999. Metode Penelitian Bisnis. Bandung: CV.
Alfabeta.

Sugiyono. 1999. Hatistika Penelitian (Cetakan ke-7).
Bandung: CV. Alfabeta.

Suryabrata, S. 1990. Psikologis Pendidikan. Jakarta: Raja-
wadli.

Suryana. 2001. Kewirausahaan. Jakarta: Penerbit Salemba
Empeat.

Syamsu Yusuf. 2007. Teori Kepribadian. Bandung: PT.
RemajaRosdakarya

Winkel, W.S. 1987. Psikologi Pengajaran. Jakarta: Grame-
dia

Pengaruh Pembelgjaran Kooperatif Tipe STAD (Sudent
Teams Achievement Division), (http//pasca.uns.ac.
id/mod.php?mod=publisherdan op=viwarticle&
artid=74).

Sutrisni Andayani. 2007. Penerapan Kooperatif Teknik
STAD dalam Pembelajaran. IKIP Universitas
Muhammadiyah.



